













































	 Abstract:	 Tujuan	 penelitian	 menganalisis	 strategi	 partai	 politik	
pengusung	 Prof.Nurdin	 Abdullah-Andi.	 Sudirman	 Sulaeman	 pada	
pemilihan	Gubernur	dan	Wakil	Gubernur	Sulawesi	Selatan	Tahun	2018	di	
kota	 Makassar.	 Tipe	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 kualitatif,	 yang	 memberikan	 gambaran	 faktual	 mengenai	 peran	
partai	politik	pengusung	Prof.Nurdin	Abdullah-Andi.	Sudirman	Sulaeman	
pada	pemilihan	Gubernur	dan	Wakil	Gubernur			 	Sulawesi	Selatan	Tahun	
2018	 di	 kota	 Makassar.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukan	 bahwa	 peran	
partai	politik	pengusung	Prof.Nurdin	Abdullah-Andi.	Sudirman	Sulaeman	
pada	 pemilihan	 Gubernur	 dan	Wakil	 Gubernur	 Sulawesi	 Selatan	 Tahun	
2018	 di	 kota	 Makassar	 adalah	 strategi	 kampanye	 partai	 politik,	 yang	
meliputi	pengumpulan	data,	perencanaan	program,	memetahkan	strategi	
politik.	 Evaluasi.	 pasangn	 calon	 Gubernur	 dan	 Wakil	 Gubernur	
Prof.Nurdin	Abdullah-Andi.	Sudirman	Sulaeman	diantaranya.	
	
Abstrak:	The	 research	 objective	 to	 analyze	 the	 strategy	 of	 the	 political	
party	 that	 carries	Prof.Nurdin	Abdullah-Andi.	 Sudirman	Sulaeman	 in	 the	
2018	South	Sulawesi	Governor	and	Deputy	Governor	elections	in	Makassar	
city.	The	type	of	research	used	in	this	study	is	qualitative,	which	provides	a	
factual	 description	 of	 the	 role	 of	 the	 political	 party	 that	 carries	 Prof.	
Nurdin	 Abdullah-Andi.	 Sudirman	 Sulaeman	 in	 the	 2018	 South	 Sulawesi	
Governor	and	Deputy	Governor	elections	 in	Makassar	 city.	The	 results	of	
this	study	indicate	that	the	role	of	the	political	party	carrying	Prof.	Nurdin	
Abdullah-Andi.	Sudirman	Sulaeman	in	the	2018	election	of	Governor	and	
Deputy	Governor	 of	 South	 Sulawesi	 in	 the	 city	 of	Makassar	 is	 a	 political	
party	 campaign	 strategy,	 which	 includes	 data	 collection,	 program	













Pemilihan	 kepala	 daerah	 senantiasa	 menjadi	 isu	 menarik	 di	 bicarakan	 di	 berbagi	
kalangan,	 baik	 di	 kalangan	 ilmuan,	 praktisi,	 maupun	 masyarakat	 umum	 (Suyatno,	
2016).	 Salah	 satu	 hal	 yang	 menarik	 adalah	 peran	 partai	 politik	 pengusung,	 dalam	
sebuah	kompetisi	politik,	keunggulan	dalam	menjalankan	strategi	politik,	merupakan	




kepala	 Daerah	 saat	 ini	 adalah	 UU	 nomor	 8	 tahun	 2015	 Tentang	 perubahan	 atas	
Undang-Undang	 Nomor	 1	 Tahun	 2015.	 tentang	 Penetapan	 Peraturan	 Pemerintah	
Pengganti	Undang-Undang	Nomor	1	Tahun	2014.	Tentang	Pemilihan	Gubernur,	Bupati,	
dan	 Walikota	 menjadi	 Undang-Undang	 (Sinaga,	 2018).	 Perubahan	 besar	 dalam	 hal	
pemelihan	Kepala	Daerah	 tertuan	 dalam	Pasal	 3	 ayat	 (1),	 yang	menyebutkan	 bahwa	
Pemilihan	 dilaksanakan	 setiap	 (5)	 tahun	 sekali	 secara	 serentak	 di	 seluruh	 Wilayah	
Negara	 Kesatuan	 Republik	 Indonesia.	 Dengan	 demikian	 jelas	 sudah,	 bahwa	 pilkada	
serentak	 untuk	memilih	 Gubernur,	Walikota,	 dan	 Bupati,	 harus	 dilaksanakan	 secara	
serentak	Nasional,	sesuai	waktu	yang	ditetapkan	oleh	penyelenggaraan	pemilu.	
Salah	satu	daerah	Provinsi	yang	ikut	pada	kontestasi	politik	adalah	Provinsi	Sulawesi	
Selatan	 tahun	2018.	 	Berdasarkan	penetapan	KPU	Provinsi	 Sulawesi	 Selatan,	 peserta	
pemilihan	 Gubernur	 dan	 Wakil	 Gubernur	 yang	 resmi	 ikut	 dalam	 proses	 tersebut	
berjumlah	empat	pasangan	calon,	yaitu	:	
1. Nurdin	 Halid-Abd.	 Aziz	 Qahar	 Mudzakkar	 diusung	 oleh	 koalisi	 partai	 Golkar,	
Nasdem,	Hanura,	PKB	dan	PKPI.	
2. Agus	 Arifin	 Nu’mang-Tanribali	 Lamo	 diusung	 koalisi	 partai	 Gerindra,	 PBB,	 dan	
PPP.	




Dalam	 kegiatan	 politik,	 kampanye	 politik	 termasuk	 dalam	 jenis	 kampanye	 candidate	
oriented	 campaigns	 (Anam,	 2020).	 Didalamnya	 kampanye	 ini	 berorentasi	 untuk	
seseorang	 dalam	menguasai	 sebuah	 kekuasaan	 tertentu,	 Kampanye	 politik	 biasanya	






strategi	 pencitraan	 dalam	 membangun	 komunikasi	 politik	 Nurdin	 Abdullah–Andi	
Sudirman	Sulaiman	dalam	Pemilihan	Gubernur	dan	Wakil	Gubernur	Sulawesi	selatan	








Sulawesi	 Selatan,	 dengan	 aspek	 objek	 penelitian	 Strategi	 partai	 politik	 pengusung	
dalam	memenangan	Prof.	Nurdin	Abdullah-Andi	 Sudirman	Sulaeman	pada	pemilihan	
Gubernur	dan	Wakil	Gubernur	2018.	Spesifikasi	lokasi	dilakukan	sebab,	kota	Makassar	
ialah	 merupakan	 daerah	 tempat	 pertemuan	 dan	 berbaurnya	 budaya	 di	 Sulaawesi	
Selatan,	sehingga	aspek	pertimbangan	setiap	budaya	dalam	memilih	pemimpin	dapat	
terlihat	 dengan	 baik,	 Kota	Makassar	 juga	memiliki	masyarakat	 yang	 plura	 dari	 suku	
yang	ada	di	Sulawesi	Selatan.	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Strategi	 partai	 politik	 pengusung	 Prof.	 Nurddin	 Abdullah-Andi.	 Sudirman	
Sulaeman	 pada	 pemilihan	 Gubernur	 dan	 Waklil	 Gubernur	 Sulawesi	 Selatan	
Tahun	2018	
Peran	partai	politik	pengusung	dalam	memenangkan	suatau	konteksasi	politik	sebagai	
dari	 cita-cita	 partai	 politik	 untuk	mempertahankan	 atau	memperebutkan	 kekuasaan	
politik,	 karna	 tampa	 strategi	 politik	 akan	 sangat	 sulit	 untuk	 memenagkan	 suatu	
kontestasi,	 sebelum	 menyusung	 sebuah	 strategi	 yang	 akan	 digunakan	 partai	 politik	
tentu	partai	politik	mengetahui	terlebih	dulu	akan	kemanpuan	dan	kekurangan	calon	
yang	 di	 usungnya,	 setelah	 itu	 membaca	 situasi	 dan	 melakukan	 pemetaan	 yang	 ada	
dilapangan	 dan	 melihat	 potensi-potensi	 yang	 dimiliki	 seorang	 lawan	 (Yuristianti,	
2018).	
Peran	partai	politik	dianggap	sangat	penting,	bukan	suatu	hal	yang	mudah,	dibutuhkan	
kerja	 sama	 tim	 dan	 kecakepan	 dalam	 penyusunan	 suatu	 strategi,	 tahapan-tahapan	
harus	 dilalui,	 pencapaian	 tujuan	 tersebut	 tentu	 saja	 tidak	 dapat	 dilakukan	 melalui	
tindakan	 seadaya	 	 melaingkan	 didasari	 tindakan	 secara	 sistematis	 dan	 kerjasama	
antara	partai	(Efriza,	2019).	
Berdasarkan	 hasil	 analisi	 terhadap	 temuan	 dan	 data	 penelitian	 Setelah	 peneliti	
mengadakan	 wawancara	 dengan	 partai	 politik	 pengususung	 Prof.	 Nurdin	 Abdullah-
Andi.	 Sudirman	 Sulaeman,	 penulis	 mencoba	 melakukan	 analisis	 dan	
mendepreskripsikan	peran	partai	politik	pengusung.	
Dalam	 pengimplementasian	 peran	 Partai	 politik	 pengusung	 Prof.	 Nurdin	 Abdullah–
Andi	 Sudirman	 Sulaiman	 Dalam	 Pemilihan	 Gubernur	 dan	 Wakil	 Gubernur	 Sulawesi	
Selatan	 Tahun	 2018	 Di	 Kota	 Makassar.	 terdapat	 empat	 indikator	 yang	 mempu	
menjawab	 hasil	 penelitian	 ini	 yaitu	 pengumpulan	 data,	 perencanaan	 program,	
bagimana	memetahkan	strategi	komunikasi	dan	evaluasi.	Keempat	 indikator	 ini	 telah	





Pada	 tahapan	 ini	 penulis	 meneliti	 adanya	 fakta	 bahwa	 calon	 Gubernur	 dan	 Wakil	
Gubernur	yang	diusung	oleh	3	partai	politik	adalah	calon	yang	baru	pertama	kali	ikut		




mengumpulkan	 fakta	 pada	 masyarakat	 adalah	 dengan	 mengunakan	 sumberdaya	
manusia	 didalam	 partai	 yang	 di	 mana	 memiliki	 struktur	 hingga	 anak	 ranting,	 dan	
akhirnya	 issu	 yang	 diangkat	 ke	 masyarakat	 adalah	 keberhasilan	 sosok	 Prof.	 Nurdin	
Abdullah	menjadi	Bupati	Bantaeng	2	priode.	Hal	ini	di	katakana	oleh	Bapak	Rudi	Piter	
Goni	kader	Partai	Demokrasi	Indonesia	Perjuangan	(PDIP)	
“Sebagai	 kader	 partai	 tentunya	 kita	 punya	 struktur	 di	 bawah	 kita	 punya	 PAC,	 kita	
punya	ranting,	kita	punya	anak	ranting,	kemudian	kita	juga	kan	mengenal	ketua	RT	dan	
ketua	 RW,	 tokoh	 masyarakat,	 sehingga	 data	 apapun	 tentang	 dinamika	 yang	 ada	 di	
bawah,	insyaallah	kita	bisa	ketahui	dengan	cepat.	
Hhasil	wawancara	diatas	penulis	melihat	bahwa	Ini	merupakan	bagimana	partai	politik	
pengusung	 membagun	 fakta	 yang	 ada	 di	 lapangan	 agar	 partai	 dapat	 merancang	
strategi	 yang	 ideal	 untuk	 berkampanye	 dalam	memenangkan	 pasangan	 Prof.	 Nurdin	
Abdullah-Andi.	 Sudirman	 Sulaeman	 pada	 pemilihan	 Gubernur	 Dan	 Wakil	 Gubernur	
Sulawesi	Selatan	Tahun	2018.	
2.	 Perencanaan	program	
Pada	 tahapan	 ini	 terdapat	 bagimana	 partai	 politik	 pengusung	 	 menetapkan	
perencanaan	 kampanye	 yang	 bertujuan	 untuk	 mendapatkan	 dukungan	 dari	
masyarakat	 agar	masyarakat	mengunakan	hak	 suara	dalam	pemilihan	Gubernur	dan	
Wakil	 Gubernur	 Sulawesi	 Selatan	 Tahun	 2018	 dan	 memilih	 Prof.	 Nurdin	 Abdullah-
Andi.	 Sudirman	Sulaeman	dan	didasari	dari	oleh	 fakta	yang	didapatkan	dari	 tahapan	
awal	partai	pengusung	agar	 sasaran	program	 tidak	 salah	pengimplemetasian.	Hal	 ini	
dinyatakan	oleh	Andi.	Darwis	pengurus	Partai	Amanat	Nasional	(	PAN)	
“Tentunya	 komunikasinya	 harus	 kita	 sesuaikan,	 ketika	 kita	 menghadapi	
kemudiamasyarakat	menengah	kebawah	ya	kita	mempunyai	program-program	khusus	
untuk	 itu,	 kemudian	 untuk	 masyarakat	 menengah	 ke	 atas	 kita	 juga	 punya	 program	
yang	berbeda	lagi	sehingga,	program	yang	kita	sampaikan	program	yang	kita	tawarkan	
dan	 janjikan	 adalah	 program-program	 yang	 memang	 bmemenuhi	 seluruh	 unsur	
lapisan	masyarakat.	
Berdasarkan	hasil	wawancara	diatas	penulis	melihat	bahwa	Ini	merupakan	bagimana	
perencanaan	 yang	 di	 pakai	 partai	 politik	 pengusung	 dalam	 membuat	 	 strategi	
kampanye	yang	ideal,	pada	pemilihan	Gubernur	dan	Wakil	Gubernur	Sulawesi	Selatan.	
3.	 Bagimana	memetahkan	startegi	komunikasi	
Pada	 tahapan	 ini	 tim	sukses	mengimplementasikan	seluruh	kegiatan	kampanye	yang	
sudah	 di	 rancanakan,	 dari	 mulai	 adanya	 logistik	 berupa	media	 konvensional,	 stiker,	
banner,	 kaos	 dan	 lainnya,	 guna	 melakukaan	 publikasi	 besar	 kepada	 masyarakat	
Sulawesi	 Selatan,	 agar	 terciptanya	 simpati	 dan	 empati	 masyarakat	 pada	 calon	 yang	
diusung.	Semua	media	yang	ada	dan	bisa	dipakai	untuk	mengentrol	massa	dipakai	oleh	
tim,	hal	ini	di	kemukakan	oleh	Bapak	Aryadi	Arsal	tim	pemenangan	dari	Partai	(PKS)	
“Kita	 mengunakan	 media	 sosial	 untuk	 mensosialisasikan	 calon	 yang	 kami	 usung	 di	
pemilihan	Gubernur	dan	Wakil	Gubernur	Sulawesi	Selatan	Tahun	2018.	dan	tentu	kita	
juga	 mengunakan	 media	 konvensional	 selain	 kita	 grilya	 dan	 tatap	 muka	 langsung	
dengan	calon	pemilih.	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 partai	 politik	
pengusung	 mencoba	 semaksimal	 mungkin	 agar	 perimformasian	 tentang	 calon	 yang	
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Pada	 evaluasi	 yang	 dilaksanakan	 Partai	 politik	 pengusung	 dan	 tim	 sukses	 guna	
memperbaiki	perencanaan	atau	program	yang	akan	dijalankan	kedepannya	dan	hal	ini	
dilakuakan	 oleh	 paratai	 politik	 pengusung	 Prof.	 Nurdin	 Abdullah-Andi.	 Sudirman	
Sulaeman.hal	 ini	 dikemukakan	 oleh	Bapak	Taufiq	 faharuddin	 ketua	 tim	pemenangan	
pasangan	Prof.	Nurdin	Abdullah-Andi.	Sudirman	Sulaeman.	







Andi.	 Sudirman	 Sulaeman	 pada	 pemilihan	 Gubernur	 dan	 Wakil	 Gubernur	 Sulawesi	
Selatan	 Tahun	 2018	 di	 Kota	 Makassar	 sebagai	 berikut:	 Prof.	 Nurdin	 Abdullah-Andi.	
Sudirman	Sulaeman	berhasil	memperoleh	suara	yang	secara	singnifikan	di	pemilihan	
Gubernur	dan	Wakil	Gubernur	Sulawesi	Selatan	Tahun	2018.	Selisih	yang	berbeda	jauh	
dengan	 dengan	 kandidat	 lainnya,	 dan	 menang	 hampir	 disetiap	 wilayah	
Kabupaten/Kota	 di	 Provinsi	 Sulawesi	 Selatan.	 dan	 mampu	 memperoleh	 kemenagan	
dengan	prolehan	suara	yang	cukup	tinggi	di	Kota	Makassar	yang	merupakan	 Ibukota	
Provinsi	 Sulawesi	 Selatan	 Tahun	 2018	 di	 Kota	 Makassar.	 Partai	 politik	 pengusung	
pasangan	 Prof.	 Nurdin	 Abdullah-Andi.	 Sudiriman	 sulaeman	 menerapkan	 konsep	
strategi	 kampanye	 dari	 4	 tahapan	 yang	 meliputi:	 Pencari	 fakta,	 perencanaan,	
pelaksanaan,	evaluasi,	visi-misi	dan	program	kerja.	Strategi	paratai	politik	pengusung	




Prof.	 Nurdin	 Abdullah-Andi.	 Sudirman	 Sulaeman,	 penulis	 memberikan	 saran	
bahwa	jika	dari	sebuah	kampanye	sulit	untuk	mengatur	waktu	yang	terlalu	padat	
maka	hendaknya	melakukan	time	table	yang	terorganisir,	agar	kampanye	berjalan	
dengan	 lancar	 dan	 isi	 pesan	 dari	 komunikasi	 tersampaikan	 dengan	 sangat	 baik.		
Pada	 kegiatan	 kampanye	 yang	 mengunggulkan	 cara	 grilya,	 hendaknya	 parati	
politik	dan	tim	sukses	tidak	lengah	fokusnya	pada	penanganan	media	sosial,	karna	
pada	era	jaman	ini	penggunaan	media	sosial	sangatlah	berpengaru.	
2.	 Pada	 proses	 penyusunan	 visi-misi	 dan	 program	kerja	 calon	Gubernur	 dan	Wakil	
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